
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap guru terhadap program 

pusat sumber di SMPN penyelenggara pendidikan inklusif di Jakarta Timur. 

 

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa sekolah inklusi yang berada di 

Jakarta Timur, yaitu : 

No.  Sekolah 

1 SMPN 36 Jl. Pedati Jatinegara 

2 SMPN 62 Jl. Jatinegara Timur Iv Jatinegara 

3 SMPN 139 Jl. Bunga Rampai X Perum Kelender. Malaka Jaya 

4 SMPN 165 Jl. Balai Rakyat Iii/16 Duren Sawit 

5 SMPN 232 Jl. Gading Raya No. 16 Pisangan Timur Pulo 

Gadung 

 

2. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan antara bulan Agustus sampai dengan bulan 

Desember 2016 dengan urutan tahapan sebagai berikut: (a) mengajukan 

proposal penelitian, (b) mempresentasikan proposal dalam seminar usulan 

penelitian, (c) menyusun teori yang berhubungan dengan penelitian, (d) 

menyusun instrument penelitian, (e) melakukan uji coba instrument penelitian (f) 



mengurus ijin penelitian, (g) pelaksanaan penelitian, (h) pengelolahan data, dan 

(i) penyusunan laporan penelitian. 

  

C. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Metode survei yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Variable 

yang akan diteliti yaitu sikap guru terhadap program pusat sumber di SMPN 

penyelenggara pendidikan inklusif di Jakarta Timur. 

 

D. Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru di 10 SMPN penyelenggara 

pendidikan inklusif di Jakarta Timur. Dan 5 SMPN tersebut di naungi oleh SLBN 

7 jakarta sebagai Pusat Sumbernya. Sekolah yg berkerja sama dengan pusat 

sumber penyelenggara pendidikan inklusif itu: SMPN 36 Jakarta, SMPN 62 

Jakarta, SMPN 139 Jakarta, SMPN 165 Jakarta, dan SMPN 232 Jakarta.  

2. Sampel 

Penelitian ini menggunkaan sampel karena dengan pengambilan sampel 

sudah dapat mencerminkan sifat populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah random sampling, yaitu dari jumlah seluruh populasi 

sekolah inklusi di Jakarta Timur ada 10 SMPN. Dari 10 SMPN diambil secara 

random menjadi 5 SMPN. Selanjutnya dari 5 SMPN yang terpilih secara random, 



peneliti mengambil sampel guru di sekolah tersebut yang juga dilakukan secara 

random. dari 5 sekolah diambil 1 sekolah 20 guru yang dijadikan sampel 

tersebut. Terpilihlah 100 guru/sampel seperti yang terdapat pada tabel berikut: 

No Sekolah Guru/sampel 

1 SMPN 36 Jl. Pedati Jatinegara 20 

2 SMPN 62 Jl. Jatinegara Timur IV Jatinegara 20 

3 SMPN 139 Jl. Bunga Rampai X Perum 
Kelender 

20 

4 SMPN 165 Jl. Balai Rakyat III/16 Duren Sawit 20 

5 SMPN 232 Jl. Gading Raya No. 16 Pisangan 
Timur Pulo Gadung 

20 

Jumlah 100 

 

E. Teknik pengumpulan data 

1. Instrument Penelitian  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

pengisian angket melalui instrument berbentuk chek list yang di isi oleh sejumlah 

responden dengan pola jawaban berskala likert 1-5. Sangat setuju diberi skor 5, 

setuju diberi skor 4, ragu-ragu diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2. Sangat 

tidak setuju 1. 

Angket disusun bedasarkan penjabaran dari indikator terhadap sikap guru 

terhadap program pusat sumber penyelenggara pendidikan inklusif di wilayah 

Jakarta Timur. 

1. Definisi Konseptual  

Sikap guru adalah suatu keadaan diri dalam manusia yang menggerakkan 

untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan perasaan tertentu di 

dalam menanggapi obyek situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya. Selain itu 



sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon yang sifatnya positif atau 

negatif terhadap obyek atau situasi terhadap pusat sumber yang sudah berjalan 

maksimal atau belum maksimal di Sekolah Inklusi Jakarta timur. Yang 

bedasarkan beberapa dimensi yaitu: 1)kognitif, 2)afektif, 3)konatif. 

 

2. Definisi Operasional  

Sikap guru adalah skor yang diperoleh dari positif atau negative mengenai 

berjalannya pusat sumber yang sudah maksimal atau belum maksimal di 

Sekolah Inklusi di Jakarta Timur. Yang bedasarkan dari beberapa dimensi yaitu: 

1)kognitif, 2)afektif, 3)konatif. 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi angket sikap guru terhadap program pusat sumber pendidikan 

inklusif di sekolah inklusi di wilayah Jakarta Timur. 

Variable Dimensi Indikator Butir soal jumlah 

Sikap guru 

terhadap program 

Pusat Sumber 

penyelenggara 

pendidikan inklusif 

di Jakarta timur 

Kognitif Pengetahuan dan 

pemahaman 

terhadap pusat 

sumber, terdiri 

dari:  

1. Peran pusat 

sumber 

2. Fungsi pusat 

sumber 

 

 

 

 

 

1,2,3,4,5 

 

6,7,8,9,10 

 

 

 

 

 

 

10 

afektif Perasaan dan 

keyakinan 

terhadap pusat 

sumber, terdiri 

 

 

 

 

 

 

 

 



dari:  

1. Peran pusat 

sumber 

2. Fungsi pusat 

sumber 

 

11,12,13,14,15 

 

16,17,18,19,20 

 

 

10 

konatif Respon yang di 

berikan terhadap 

pusat sumber, 

terdiri dari:  

1. Peran pusat 

sumber 

2. Fungsi pusat 

sumber 

 

 

 

 

21,22,23,24,25 

 

26,27,28,29,30 

 

 

 

 

 

10 

Jumlah 30 

 

1. Pengujian persyaratan instrument 

a. Uji validitas 

Uji validitas dipakai untuk mengetahui valid tidaknya suatu instrumen. 

Untuk menguji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas 

konstruk, yaitu validitas yang mempermasalahkan seberapa jauh teori-teori 

mampu mengatur apa yang hendak benar-benar diukur sesuai dengan 

konstruk atau konsep. Untuk menguji validitas instrumen ini dilakukan dengan 

cara meminta pendapat para ahli (judgment expert) mengenai instrumen 

yang telah disusun. 

b. Uji realiabilitas 



Instrumen yang realiabel merupakan instrumen yang mampu 

mengungkap data yang dapat dipercaya hasilnya dan siapa saja yang melihat 

data tersebut akan merasa yakin bahwa data itu benar adanya. 

Penelitian ini tidak menggunakan perhitungan realibilitas dengan 

asumsi bahwa instrumen yang valid dikatakan realibilatas. 

F. Teknik Analisis Data Statistik 

Teknik analisis data dilakukan dengan analisis statistika deskriptif Langkah-

langkah dalam teknik analisis data yaitu: 1) Mencari Skor Tertinggi Dan Terendah Dari 

Responden, 2) Mencari Skor Rata-Rata Dari Jumlah Skor Yang Di Peroleh Responden, 

3) Mencari Median, 4) Modus, 5) Standar Deviasi, 6) Distribusi Frekuensi, 7) skor yang 

diperoleh akan digambarkan dalam histrogram, 8) mengelompokan responden ke 

dalam kelompok yang memiliki persepsi sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik, dan 

sangat tidak baik. 

Selain itu, untuk melihat per indicator yang dilihat nilai tertinggi dan nilai terendah 

dengan menggunakan interpretasi skor yang dikelompokan menjadi lima kategori 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Djaali dan Pudji Mulyono kelima kategori 

tersebut adalah sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik, dan sangat baik.  

Keseluruhan Kognitif Afektif Konatif Keterangan 

30-53 10-17 10-17 10-17 Sangat Tidak Baik 

54-77 18-25 18-25 18-25 Tidak Baik 

78-101 26-33 26-33 26-33 Cukup Baik 

102-125 34-41 34-41 34-41 Baik 

126-150 42-50 42-50 42-50 Sangat Baik 



 

Data yang terkumpul di analisis dengan mengacu kepada penilaian acuan 

patokan, yakni batas sikap guru SMPN terhadap program pusat sumber penyelenggara 

pendidikan inklusif di Jakarta Timur di katakana baik ditentukan secara purposif. 

Melalui teknik ini data yang diperoleh melalui angket disajikan dalam bentuk 

tabel dan diagram batang skor dari responden kemuian di analisis untuk diambil 

kesimpulan apakah sikap guru SMPN terhadap program pusat sumber penyelenggara 

pendidikan inklusif dikatakan baik. Kemudian hasil dari analisis data akan di 

deskripsikan untuk kemudian akan di tarik sebagai suatu kesimpulan. 

 


